5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

ditarik beberapa kesimpulan guna menjawab rumusan masalah. Beberapa

kesimpulan tersebut terdiri dari:

1.

Iklan berpengaruh positif terhadap Citra Toko produk Smartfren Andromax
di Surabaya. Hal ini berarti Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan Iklan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Toko terbukti
kebenaranya dan dapat diterima.

Potongan Harga berpengaruh positif terhadap Citra Toko produk Smartfren
Andromax di Surabaya. Hal ini berarti Hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan Potongan Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Citra Toko terbukti kebenaranya dan dapat diterima.

Citra Toko berpengaruh positif terhadap Niat Beli produk Smartfren
Andromax di Surabaya. Hal ini berarti Hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan Citra Toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat
Beli terbukti kebenaranya dan dapat diterima.

Iklan berpengaruh positif terhadap Niat Beli produk Smartfren Andromax di
Surabaya. Hal ini berarti Hipotesis keempat (H4) yang menyatakan Iklan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli terbukti kebenaranya

dan dapat diterima.
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Keterbatasan Penelitian

Setelah dilakukan penelitian terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki

dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian akan diuraikan sebagai berikut:

1.

5.3.

Keterbatasan lingkup variabel yang diteliti, karena saat ini hanya Iklan,
Potongan Harga, dan Citra Toko yang mempengaruhi Niat Beli konsumen.
Pada hasil yang diperoleh masih ada pengaruh dari variabel bebas lain diluar
variabel penelitian saat ini yang dapat berpengaruh pada Niat Beli
konsumen.

Kurangnya penjelasan yang dipaparkan oleh peneliti kepada responden
terkait dengan pengisisan identitas responden dalam Kkuesioner yang
mengakibatkan ada beberapa pengisisan identitas yang tidak lengkap, dan
banyak responden tidak mau mengisi pertanyaan terbuka.

Saran

Setelah penelitian selesai dilakukan, ada beberapa saran kepada

perusahaan, dan juga saran bagi peneliti selanjutnya.

1.

Bagi Smartfren

a. Berdasarkan penelitian pada variabel Citra Toko, secara umum responden

setuju bahwa konsumen suka dengan suasana toko atau galeri yang
menjual produk Smartfren Andromax. Namun instrumen tersebut
merupakan instrumen dengan hasil perolehan nilai mean terendah dari
variabel Citra Toko. Sehingga perusahaan perlu menjaga suasana Toko
atau galeri yang menjual produk Smartfren Andromax agar lebih disukai

oleh konsumen. Selain itu perusahaan juga harus meningkatkan pelayanan
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seperti : keramahan dan kecakapan petugas dalam melayani konsumen,
menjaga kebersihan dan mendesain galeri atau Toko yang secara rapi dan
menarik.

. Berdasarkan lingkup variabel yang diteliti, variabel Potongan Harga
merupakan variabel yang memperoleh nilai mean tertinggi dengan nilai
3,14 dan lebih tinggi dari variabel — variabel lainya sehingga perusahaan
harus mempertahankan bahkan meningkatkan pemberian potongan harga.
Yaitu dengan cara pemberian Potongan Harga promo weekend, Potongan
Harga promo Bulanan, Potongan Harga promo hari besar, Potongan Harga
untuk Produk baru, dan pemberian Souvenir dan bonus kouta Internet
untuk pembelian Produk tertentu.

. Berdasarkan lingkup variabel yang diteliti, variabel Iklan merupakan
variabel yang memperoleh nilai mean sebesar 3,00. Dan instrumen Iklan
yang mendapatkan nilai mean terendah berbunyi “ Iklan merupakan hal
yang penting ketika ingin membeli produk Smartfren Andromax”. Jadi
dapat diartikan konsumen tidak terlalu menganggap Iklan sebagai sesuatu
yang penting ketika konsumen mau membeli produk Smartfren Andromax.
Jadi saran saya kepada Smartfren agar menambah media periklanan
melalui event- event agar konsumen dapat terlibat secara langsung dan
mampu mendekatkan pihak Smartfren dengan konsumen. Selain itu
Smartfren juga harus menambah periklanan melalui media sosial. Karena
konsumen lebih sering menggunakan media sosial dalam mencari

informasi.
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Bagi peneliti selanjutnya

. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, diharapkan peneliti selanjutnya
menambah instrumen variabel agar lebih lengkap dan memperbanyak juga
pertanyaan terbuka.

. Jika membutuhkan identitas responden terkait dengan Jenis Kelamin
dalam sebuah penelitian, peneliti selanjutnya hendaknya menyediakan
kolom pilihan jenis kelamin dalam pengisian identitas responden pada
kuesioner secara terfokus dan jelas, agar responden bisa memilih jenis
kelaminya secara terfokus dan jelas pula sehingga membatasi keleluasaan
responden dalam mengisi identitas responden tersebut, yang mana
menjadikan hasil penelitian mengenai pengelompokan Kkarakteristik
responden berdasarkan Jenis Kelamin dengan hasil yang lebih jelas pula.

. Peneliti selanjutnya hendaknya memberikan penjelasan secara jelas kepada
responden terkait dengan pengisian identitas responden dalam kuesioner,
sehingga semua pengisian identitas dapat terisi secara jelas, seperti
contohnya pada kolom lain — lain yang ada pada pendidikan terakhir dan
pekerjaan dalam penelitian ini. Banyak responden hanya memberikan
tanda centang pada kolom lain — lainya saja tanpa menuliskan isinya
dengan jelas karena peneliti kurang memaparkan penjelasanya terkait hal
itu.

. Peneliti selanjutnya hendaknya memberikan penjelasan dan memandu

responden terkait pengisian kuesioner agar responden mampu mengisi
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secara tepat, dan responden mau mengisi pertanyaan terbuka yang ada

pada kuesioner.
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